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Abstrak  

Penelitian ini latar belakangi berdasarkan hasil servis bawah  bola voli yang dilakukan siswa putri kelas VIII SMP 

Domo tidak maksimal. Servis bawah adalah sebuah servis dengan awalan bola berada di tangan yang tidak memukul 

bola, lalu bersiap dari belakang badan untuk memukul bola dengan ayunan tangan dari bawah . Metode latihan yang 

tepat untuk meningkatkan permainan bola voli servis bawah dengan cara melakukan pemanasan dan push-up dengan 

benar. Tujuan Penelitian untuk mengetahui Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampuan Servis 

Bawah pada Permainan  Bola Voli Putri Siswa Kelas VIII SMP Domo. Metode penelitian ini menggunakan metode 

pre-eksperimental dengan AAHPER serving accuracy test yaitu preetest dan post-test design. Teknik pengambilan 

data secara purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov Paired Sample T-test, Paired Sample T-test dan Uji linearitas. Hasil Penelitian berdasarkan 

output statistik “Test Statistics”, diketahui Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0, 000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 

0, 05. Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan signifikan skor pretest dengan posttest”, yaitu dengan 

menggunakan SPSS Versi 25 berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan memperhatikan bahwa nilai signifikasi 

untuk latihan power otot lengan dan servis bawah memiliki nilai 0,162.  

 

Kata Kunci  :  Pengaruh Kekuatan  Otot Lengan, Kemampuan Servis Bawah , Bola Voli. 

 
Abstract 

The background of this research is based on the results of the underserved volleyball performed by the eighth grade 

female students of SMP Domo not optimal. The down serve is a service with the ball starting in the hand that doesn't 

hit the ball, then getting ready from behind the body to hit the ball with a hand swing from below. The right training 

method to improve your bottom service volleyball game is by doing warm-ups and push-ups properly. The purpose 

of the study was to determine the effect of arm muscle strength training on lower serve ability in women's volleyball 

games for eighth grade students of SMP Domo. This research method uses a pre-experimental method with AAHPER 

serving accuracy test, namely pre-test and post-test design. The data collection technique was purposive sampling 

with inclusion and exclusion criteria. Data analysis in this study used the Kolmogorov-Smirnov Paired Sample T-

test, Paired Sample T-test and linearity test. The results of the study based on the statistical output of "Test Statistics", 

it is known that Asymp.Sig (2-tailed) is worth 0, 000. Because the value of 0.000 is smaller than < 0.05. It can be 

concluded that "there is a significant difference between the pretest and posttest scores", namely using SPSS Version 

25 based on the Kolmogorov-Smirnov test by noting that the significant value for arm muscle power and lower service 

training has a value of 0.162. 

 

Keyword: Effect of Arm Muscle Strength, Lower Serve Ability, Volleyball. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan, dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan 

belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhaan dan perkembangan seluruh 

ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afekti setiap mahasiswa. Menurut Samsudin (2008) 

mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah proses proses pendidikan melalui penyediaan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa berupa aktivitas jasmani bermain dan berolahraga yang 

direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

keterampilan motorik keterampilan berpikir, emosional, sosial dan moral (Abdillah et al., 2017). 

Melalui pembelajaran pendidikan jasmani, peserta didik akan memperoleh pengalaman yang 

erat kaitannya dengan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, keterampilan gerak, 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi
mailto:mita3nurjana@gmail.com


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia (JPION) 
Volume1, Number 1, Year 2022, Page 7 – 15 
https://jpion.org/index.php/jpi  

8 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 
 

kesegaran jasmani, pola hidup sehat pengetahuan dan pemahaman terhadap gerak manusia, juga 

akan membentuk kepribadian yang positif. Dalam aktivitas jasmani juga mempelajari banyak 

cabang olahraga permainan yang ada dan sangat terkenal di Indonesia, salah satunya adalah 

permainan bola voli (Rubiyanto, 2017).  

Permainan bola voli merupakan salah satu diantara banyak cabang olahraga yang populer 

dimasyarakat. Permainan bola voli digemari oleh masyarakat dari berbagai tingkat usia, anak anak, 

remaja dan dewasa baik pria maupun wanita. Hal ini terbukti bahwa bola voli banyak dimainkan 

di sekolah- sekolah, di kantor-kantor maupun di kampung-kampung. Permainan bola voli dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mendidik, sebab dengan olahraga bola voli dapat membentuk 

pribadi yang sportif, jujur, kerjasama, bertanggung jawab. Semua itu merupakan nilai-nilai 

pendidikan yang dapat ditanamkan. Oleh karena itu olahraga permainan bola voli diberikan dalam 

lingkungan atau sebagai olahraga sekolah (Serajuddin Tandingan, 2019). 

Bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup berlawanan. Masing-

masing grup memiliki enam orang pemain. Terdapat pula variasi permainan bola voli pantai yang 

masing-masing grup hanya memiliki dua orang pemain. Perkembangan psikomotor didapat dari 

gerakan-gerakan bola voli yang sangat membutuhkan kekuatan fisik. Perekembangan kognitif 

didapatkan dari taktik yang diterapkan untuk mengalahkan lawan, dan perkembangan afektif 

didapat dari kemampuan mengendalikan sifat egois agar mengutamakan kerjasama dalam tim 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di salah satu sekolah yaitu SMP Domo 

pada Siswa Kelas VIII yang berjumlah 26 orang siswa, siswa banyak mengalami kesulitan dalam 

melakukan teknik servis bawah. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: Pertama, dalam 

melakukan servis bawah ada 8 orang siswa yang kesulitan dalam melambungkan bola sehingga 

bola jauh dari jangkauan. Kedua, ada 10 orang siswa saat perkenaan bola tidak tepat sehingga 

servis tidak sampai atau keluar lapangan. Ketiga, ada 7 orang siswa posisi awal kaki siswa tersebut 

yang kurang tepat serta tangan yang tidak lurus ketika memukul bola membuat bola yang dipukul 

tidak mempunyai tenaga. Dari kesulitan yang didapat siswa peneliti bisa melihat kesalahan dari 

teknik yang dilakukan oleh siswa tersebut, dan belum mengetahui seberapa ketepatan siswa yang 

didapat dari hasil materi yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Lat ihan Kekuatan Otot  Lengan Terhadap  Kemampuan Servis Bawah pada 

Permainan Bola Voli Putri Siswa Kelas VIII SMP Domo” . 

 

LANDASAN TEORI 

Pengaruh  

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda 

yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Hugiono dan 

Poerwantana “pengaruh merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau 

merupakan suatu efek”. Sedangkan menurut Badudu dan Zain “Pengaruh adalah daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain 

dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain” 

Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh sebagai suatu efek yang tegardan membentuk 

terhadap pikiran dan prilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif. 

Berdasarkan konsep pengaruh dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu reaksi yang 

timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk 

mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri. 
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Latihan Kekuatan Otot Lengan  

Kekuatan   otot   merupakan   kondisi fisik  seseorang  yang  di ciptakan  oleh  otot atau 

sekelompok otot yang di gunakan tubuh serta  melawan  tahanan  atau  beban  dalam aktifitas 

tertentu serta melindungi tubuh dari cidera. Dalam  hubungannya dengan olahraga,   kekuatan   otot 

merupakan   salah satu     komponen     dasar     biomotor     yang diperlukan   hampir   dalam   

setiap   cabang olahraga (Vaczi, et    al.,  2015).  

Untuk mencapai  prestasi  yang  maksimal  seseorang atlet   harus   memiliki   faktor   

penting   yang dapat menunjang tercapainya  

prestasi maksimal tersebut. Kekuatan   otot      lengan   merupakan kemampuan  untuk  melawan  

tahanan  yang dilakukan  oleh  kontraksi  sekelompok  otot dari  bahu, pangkal  lengan,  lengan  

bagian atas  sampai dengan telapak tangan. Kekuatan  otot  lengan  merupakan  salah  satu 

penunjang bagi seorang atlet untuk mencapai prestasi  maksimal (Chtara, et  al.,  2016). 

Tujuan   pemberian   latihan   kondisi Kekuatan otot lengan adalah meningkatkan 

kemampuan  latihan  kekuatan  otot  lengan untuk   dapat   melakukan   gerakan-gerakan sampai   

kebatas   maksimal   sehingga   dapat mencapai    perestasi    dari    gerakan    yang dimaksud. 

Khususnya latihan kondisi kekuatan otot  lengan mempunyai manfaat yang berkelanjutan, artinya 

sasaran terakhirnya   atlet   dapat melakukan   tehnik maupun  taktik  permainan  tersebut  dengan 

baik. 

Kemampuan Servis Bawah  

Mukholid (2007) mengemukakan bahwa servis adalah pukulan atau penyajian boli sebagai 

serangan pertama kali kedaerah lawan sebagai tanda suatu permainan. Cara melakukan servis pada 

umumnya dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: 1) servis tangan bawah, 2) servis mengembang, 

3) servis topspin, dan 4) servis mengambang melingkar. 

Teknik servis sendiri juga ada bermacam-macam dan masing-masing memiliki nama dan 

sifat serta teknik sendiri-sendiri. Menurut Ahmadi (2007) ada beberapa jenis servis dalam 

permainan bola voli, diantaranya servis tangan bawah (underhand service), servis tangan samping 

(side hand service), servis atas kepala (over head service), servis mengambang (floating service), 

servis top spin dan servis loncat (jump service). Posisi awal untuk melakukan service tangan bawah 

(underhand service) adalah berdiri dengan posisi melangkah, dengan kaki depan yang berlawanan 

dengan tangan yang akan memukul bola. Tangan yang akan memukul bola harus lurus dan 

kencang, sikut jangan bengkok sampai bola terpukul. Dalam melakukan teknik servis bawah 

diperlukan kekuatan, kecepatan dan ketepatan. Kekuatan otot lengan merupakan salah satu faktor 

pendukung untuk teknik servis bawah, kekuatan otot lengan dibutuhkan saat melakukan servis 

bawah bawah untuk memukul bola hingga sampai ke area lawan (Pranata et al., 2020). 

 

Permainan Bola Voli  

Permainan bola voli diciptakan pada tahun 1895 oleh William G. Morgan dari Amerika 

Serikat. Pada mulanya permainan ini bernama Mintonette, mengingat dari permainan ini 

dimainkan dengan melambungkan bola (memukul bola) sebelum bola tersebut menyentuh lantai, 

maka pada tahun 1896 oleh Prof. H. T. Halsted mengusulkan nama permainan menjadi “Volley 

Ball”. Permainan bola voli di Indonesia sudah dikenal sejak tahun1928, dibawa oleh guru-guru 

belanda yang mengajar di sekolah-sekolah lanjutan. Sejak PON II di Jakarta pada tahun 1951, 

sampai sekarang bola voli termasuk salah satu cabang olahraga yang resmi dipertandingkan. Pada 

tanggal 22 januari di Jakarta diresmikan berdirinya persatuan bola voli seluruh Indonesia (PBVSI) 

dengan menunjuk W. Y. Latumenten sebagai formatur untuk menyusun pengurus (Heri 

Koesyanto, 2003:7). 

Prinsip permainan bola voli adalah memainkan bola dengan divoli (dipukul dengan anggota 

badan) dan berusaha menjatuhkan bola ke lapangan lawan dengan menyebrangkan bola lewat atas 

net serta mempertahankan agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri. Lapangan permainan bola voli 
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berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 18 m x 19 m, lapangan dibagi menjadi 2 ukuran 

yang sama oleh sebuah garis tengah yang di atasnya dibentangkan net dengan ketinggian 2.43 

untuk pemain putra dan 2.24 untuk pemain putri, dan terdapat dua garis serang pada masing-

masing petak yang berjarak 3 m dari garis tengah 

A. Sarumpaet, Zulfar Djazet, dan Imam  Sadikun (1992: 86) berpendapat, “Prinsip bermain 

bola voli adalah memainkan bola dengan memvoli (memukul dengan tangan) dan berusaha 

menjatuhkannya ke dalam permainan lapangan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net 

atau jaring, dan mempertahankannya agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri”. Permainan bola 

voli harus dilakukan dengan dipantulkan. Syarat pantulan bola harus sempurna tidak bertentangan 

dengan peraturan yang berlaku. Dari masing-masing tim dapat memantulkan bola sebanyak-

banyaknya tiga kali dan setelah itu bola harus diseberangkan melewati net ke daerah permainan 

lawan. Untuk memantulkan bola dapat menggunakan seluruh tubuh 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan pada jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 

penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putri kelas VIII SMP 

Domo sebanyak 45 orang. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian siswa 25 orang siswa putri. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes. Adapun tes 

yang digunakan pada penelitian ini tes servis bawah AAHPER serving accuracy test 1969, yaitu 

cara melaksanakan tes dengan masing-masing anak melakukan servis sebanyak 10 kali percobaan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes 

keterampilan teknik gerak dasar bermain bola voli dalam penelitian ini yaitu tes servis bawah. 

Teknik analisis yang peneliti gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kontribusi antara 

variabel X (Power Otot Lengan) dengan variabel Y (Hasil Tolak Peluru) dalam penelelitian ini, 

peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Arikunto 

(2006:275). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap  

kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas VIII SMP Domo. Hasil 

data yang diperoleh dari tes yang terdiri dari tes kekuatan otot lengan dengan push up, dan tes 

kemampuan servis bawah bola voli pada siswa putri kelas VIII SMP Domo yang telah dilakukan 

dan dilaksanakan. Berdasarkan hasil tersebut, data variabel terikat (dependent variable) yaitu: 

kemampuan servis bawah bola voli diberi notasi Y, sedangkan untuk variabel-variabel bebas 

(independent variable) diberi notasi X untuk variabel kekuatan otot lengan.  

Adapun hasil deskripsi statistik data hasil dari tes kekuatan otot lengan, dan tes kemampuan 

servis bawah bola voli pada siswa putri kelas kelas VIII SMP Domo, dihitung dengan 

menggunakan program SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Statistik Deskriptif Perolehan Skor Siswa 

Statistics 

 

Latihan Kekuatan 

Otot Lengan Servis Bawah 

N Valid 25 25 

Missing 0 0 

Mean 10.09 12.14 

Std. Deviation 3.836 2.808 

Variance 15.430 8.402 

Range 16 14 

Minimum 5 9 

Maximum 20 18 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas data statistik deskriptif diperoleh skor latihan kekuatan otot lengan 

dengan nilai maksimum 20, minimum 5, mean 10.09, std. deviation 3.836, variance 15.430 dan 

range 16. Sedangkan untuk skor servis bawah diketahui skor maksimum 18, minimum 9, mean 

12.14, std. deviation 2,808, variance 8.402 dan range 14. Jadi dapat disimpulkan metode latihan 

kekuatan otot lengan memiliki pengaruh terhadap kemampuan servis bawah dalam permainan bola 

voli siswa putri kelas VIII SMP Domo.   

 

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Adapun pengujian persyaratan analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

untuk mengetahui apakah data populasi berdistribusi normal atau tidak. Taraf signifikan uji 

yaitu p = 0,05 yang dibandingkan dengan taraf signifikan yang dibandingkan dengan jumlah 

sampel sebanyak 25 siswa putri, yang terdapat pada Tabel 2 dibawah ini. 
 

Tabel 2.  Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Latihan Power 

Otot Lengan POSTTEST 

N 25 25 

Normal Parametersa,b Mean 10.06 08.02 

Std. 

Deviation 

2.504 3.602 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .203 .103 

Positive .210 .140 

Negative -.117 -.087 

Test Statistic .216 .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010c .162c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil pengujian normalitas pengaruh la tihan kekuatan  otot 

lengan terhadap  kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas 

VIII SMP Domo, yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan memperhatikan bahwa nilai signifikasi untuk latihan kekuatan otot lengan 

dan servis bawah memiliki nilai 0,162. Artinya nilai signifikasi latihan kekuatan otot lengan 

lebih besar dari = 0,05 (α = taraf signifikasi). Dapat disimpulkan bahwa  berdistribusi normal 

dan layak digunakan sebagai data penelitian.  

2. Uji Linearitas 

Pengujian linearritas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dimiliki sesuai 

dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan SPSS Versi 25. 

Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini: 
 

Tabel 3  Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Latihan Kekuatan 

Otot Lengan 

 * POSTTEST 

Between 

Groups 

(Combined) 125.220 11 13.225 7.146 .002 

Linearity 102.322 1 110.230 80.201 .000 

Deviation from 

Linearity 

13.720 10 1.236 1.052 .357 

Within Groups 11.750 7 1.230   

Total 160.200 18    
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Metode pengambilan keputusan untuk uji linieritas ditentukan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai sig linierity < tingkat signifikansi (α) dan nilai sig. Deviation from Linierity > 

tingkat signifikansi (α) maka maka dapat disimpulkan bahwa dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier. 

b. Berlaku pula sebaliknya, dalam uji ini ditentukan bahwa α sebesar 5% (0,05). Berdasarkan 

tabel output di atas dapat diketahui bahwa: 

1) Nilai sig. Linierity sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. Linierity < tingkat 

signifikansi (α). 

2) Nilai sig. Deviation from Linierity sebesar 0,357. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. 

Deviation from Linierity > tingkat signifikansi (α). 

Berdasarkan dua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel latihan 

kekuatan otot lengan terhadap  kemampuan servis bawah pada permainan bola voli 

putri siswa kelas VIII SMP Domo mempunyai hubungan yang linier secara signifikan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis  pada penelitian ini adalah "adanya pengaruh antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola voli pada sisiwa putri kelas XI SMA Negeri 1 Bangkinang Kota”. 

Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha), untuk keperluan uji hipotesis diubah menjadi 

hipotesis nihil (Ho), sehingga berbunyi: "tidak adanya pengaruh latihan kekuatan otot 

lengan terhadap  kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas VIII 

SMP Domo”. Hipotesis tersebut diatas diuji dengan menggunakan korelasi product  moment.  

Adapun hasil perolehan nilai dari skor servis bawah posttest dengan latihan kekuatan otot 

lengan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 

Tabel 4  

Hasil Nilai Uji Hipotesis Posttest dan Lat ihan P ower Ot ot  Lengan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 128.550 1 120.430 74.423 .000b 

Residual 27.430 19 1.412   

Total 150.190 20    

a. Dependent Variable: Lat ihan Kekuatan  Oto t  Lengan 

b. Predictors: (Constant), Post Test 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan skor latihan power otot lengan terhadap  kemampuan 

servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas kelas VIII SMP Domo. Seperti pada 

tabel ststistik deskriptif diketahui bahwa rata-rata kemampuan servis bawah pada permainan 

bola voli putri siswa kelas kelas VIII SMP Domo, mengalami peningkatan dan sangat 

berpengaruh, hal ini dapat dilihat ketika setelah siswa melakukan preetest dan posttest 

kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas VIII SMP Domo, skor 

perolehan nilai berpengaruh. 

Merujuk pada hasil perolehan perhitungan dan analisa data penelitian di atas, terlihat 

adanya pengaruh yang berarti dari latihan push-up terhadap hasil latihan power otot lengan dalam 

melakukan permainan bola voli servis bawah. Berarti skor rata-rata posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor rata-rata preetest. Dari penelitian ini dapat dilihat dalam cabang 

olahraga bola voli sangat dibutuhkan dan dapat memberikan konstribusi antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampun permainan bola voli servis bawah. Dengan mempunyai kekuatan otot 

lengan yang baik tentu akan menghasilkan servis bawah yang maksimal. Pada saat melakukan 
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servis bawah banyak faktor yang mempengaruhinya selain latihan push-up ada lagi faktor lain 

yaitu, kelenturan, koordinasi gerakan, pada saat melakukan servis bawah bola voli. Sehingga dapat 

kita analisa bahwa dengan program latihan yang baik dan di dukung oleh faktor lain seperti, 

kelenturan, koordinasi gerakan, maka hasil  servis bawah bola voli yang dihasilkan juga maksimal. 

Pengaruh latihan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah bola voli, dengan 

hasil pengujian hipotesis yaitu ada pengaruh positif yang signifikan antara latihan power otot 

lengan dengan kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas kelas VIII 

SMP Domo. Hasil ini memiliki makna bahwa semakin tinggi latihan power otot lengan, maka 

semakin baik kemampuan servis bawah pada permainan bola voli putri siswa kelas VIII SMP 

Domo. Sebaliknya semakin rendah latihan kekuatan otot lengan, semakin kurang baik pula 

Kemampuan servis bawah pada permainan bola voli siswa putri tersebut. 

Dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa putri kelas VIII SMP Domo yang 

mengikuti latihan dengan menggunakan metode push-up selama 5 kali pertemuan mengalami 

peningkatan pada hasil servis bawah. Peningkatan hasil permainan bola voli servis  bawah dengan 

memasukkan bola ke lapangan tersebut benar-benar menggunakan latihan push-up. Setelah 

dilakukan penelitian ini, ternyata terdapat beberapa faktor yang mendukung peningkatan 

kemampuan hasil servis bawah siswa putri kelas VIII SMP Domo yaitu antara lain, sarana dan 

prasarana yang mendukung untuk melakukan latihan tersebut walaupun di lapangan  sehingga 

membuat siswa nyaman dan meminimalisir terjadinya cedera. Namun segala aktivitas yang 

dilakukan siswa dipantau oleh guru dan peneliti sendiri ketika dilakukannya latihan push-up 

maupun servis bawah dengan memasukkan bola ke dalam lapangan.  Program latihan push-up 

yang baik memberikan dampak positif berkaitan dengan latihan power otot lengan dalam 

melakukan permainan bola voli servis bawah. Dengan memiliki kekuatan otot lengan yang lebih 

besar, maka akan lebih menguntungkan saat melakukan permainan bola voli servis bawah. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil 

latihan power otot lengan dan servis bawah  preetest dan posttest yang telah dilakukan. Hal ini 

disebabkan yaitu pemberian metode latihan push-up kepada siswa putri kelas VIII SMP Domo 

untuk meningkatkan kemampuan hasil servis bawah yang telah dilaksanakan. Dengan melakukan 

latihan yang teratur dan terprogram dengan baik maka hasil yang dicapai akan maksimal. 
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